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PENTINGNYA RED FLAG BAGI AUDITOR INDEPENDEN UNTUK MENDETEKSI
KECURANGAN DALAM LAPORAN KEUANGAN

FANNY NOVIAN TEDJASUKMA
angelinkbear@gmail.com

ABSTRACT

Current the internal and external company already has a consciousness of high in the importance of financial
report of a corporation. They realized that financial statement is one of information most could describe whole of the
state of the company during this to be able to-detect errors cheating or food that occur. Therefore auditor who performs
auditing must have the ability to recognize-signal.(red flags)-fraud and-error. And the use of standard examination is
required by the auditor when conducting an assessment, not only do they set their guidelines on signs, but look at the
facts specifically which factor is more important and.should be considered; then the auditor can estimate the risk of an
audit that occurs within their audit assignments-with. more-consistent.and effective.

Keywords: Red Flag, The Independent Auditor's, Financial Statement Fraud Detection

PENDAHULUAN

Saat ini pihak internal dan eksternal perusahaan sudah memiliki tingkat kesadaran yang tinggi akan pentingnya
laporan keuangan dari sebuah perusahaan, hal ini terjadi karena mereka menyadari bahwa laporan keuangan adalah
salah satu informasi yang paling dapat menggambarkan keseluruhan dari keadaan perusahaan selama ini. Laporan
keuangan adalah suatu pertanggungjawaban dari manajemen dalam hal pengelolaan sumber daya uang telah
dipercayakan dari para pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan tersebut, seperti yang tertulis dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (IAl, 2009) yang menyatakan, bahwa tujuan umum laporan keuangan
adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian
besar—kalangan-, pengguna [faporan—dalam rangka membuat keputusan=keputusan ekonomi sertal menunjukkan
pertanggungjawaban manajemen atas-penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka. |

| Dalam*menjamin apakah laporan keuangan yang akan diberikan kepada para pemakai terbebas dari salah saji
dan kel:(urangar) penyajian, maka pengelola perusahaan berkewajiban untuk menunjuk auditor independen untuk
melakukan pemerilj'saan atas laporan keuangan tersebut dan memberikan pernyataannya kesesuaian ‘antara asersi
tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan dan mengkomunjkasikan hasilnya kepada [pihak-pihak yang
berkepentingan.|Da!am Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) Seksi 110 (1Al, 2011) dikatakan bahwa, tujuan dari
pelaksanaan audit pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran dan kematerialitasan atas
posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas,|dan arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi lyang benlaku umum
di Indonesia (PABU). Auditor bertanggung jawab untuk merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh
keyakinan yang memadai apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disebabkan aleh 'kekeliruan
atau kecurangan, yang tidak material terhadap laporan keuangan. $eorang auditor yang telah ditunjuk oleh perusahaan
harus memiliki tanggungjawab dan| menjalankan| fungsiaudit seperti tertulis dalam SA Seksi 110 yang menuliskan
bahwa seorang auditor independen bertanggungjawab atas pergncanaan dan pelaksanaan audit/ dalam|memperoleh
keyakinan yang'memadai apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material, baik yang disepabkan oleh kekeliruan
dan|kecurangan penyajian (IAl, 2011). \ | | | | (/1)1

Kekeliruan dan kecurangan [dalam penyajian Iapor'gn keuangan disebabkan dua faktor, yaitu kesalahan saji
berdasarkan tindakan yang disengaja atau tidak disengaja. Terdapat 2 tipe salah saji yang relevan-dengan pertimbangan
auditor tentang kecurangan dalam|audit atas [laporan 'keuangan, yaitu salah saji yang timbul sebagai akibat dari
kecurangan dalam pelaporan keliangan dan kegurangan 'yang timbul dari perlakuan tidak semestinya terhadapiaktiva
(SPAP, 2011). Dalam hal kecurangan (fraudulent) terdapat indikator kecurangan (Red Flags) yang harus gitemukan
auditor independen sebelum memutuskan apakah perusahaan melakukan kecurangan penyajian atau tidak, seperti yang
terdapat dalam SPAP (2011) SA Seksi 110 mengenai gambar dan karakteristik dari kecurangan. Terdapat tiga tindakan
yang menyangkut/dalam laporan Keuangan, yaifu manipulasi, kesalahan dalam mempresentasikan hilangnya suatu
laporan transaksi, peristiwa, atau informasi yang signifikan, dan kesalahan penerapan prinsip akuntansi yang disengaja.

Tanda-tanda kecurangan yang-mungkin ditemukan aleh auditor indepeden ketika-melakukan pemeriksaan atas
laporan-keuangan perusahaan-klien tidak saja-untuk-memenuhi tanggung-jawab-auditor dalam-menjalankan fungsi-audit
tetapi juga memungkinkan auditor independen untuk lebih teliti dalam melakukan pemeriksaan, sehingga kemungkinan
terjadinya kecurangan (irregulation) ataupun kesalahan penyajian (error) dapat ditemukan, dan ini untuk memenuhi
fungsi dari penggunaan laporan keuangan dalam mengambil keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. Menurut
Suaratna (2009) Red flags berkaitan dengan sinyal kecurangan yang dilakukan perusahaan klien dan oleh sebab itu
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auditor mempunyai tanggung jawab untuk mendeteksi adanya kecurangan dalam perusahaan klien dengan cara auditor
harus menilai secara spesifik risiko dari salah saji material untuk memperoleh suatu reasonable assurance.

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka pembahasan yang akan dilakukan adalah mengenai pentingnya
redflag bagi auditor independen dalam medeteksi kecurangan pada laporan keuangan. Memungkinkan auditor
independen untuk lebih teliti dalam melakukan pemeriksaan, sehingga kemungkinan terjadinya kecurangan ataupun
kesalahan penyajian (error) dapat ditemukan, dan tentu saja hal ini juga untuk memenuhi fungsi dari penggunaan
laporan keuangan perusahaan dalam mengambil keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

PEMBAHASAN

Definisi Auditing

Menurut Arrens dkk. (2008) Auditing- adalah-pengumpulan dan evaluasi bukti tentang informasi dalam
perencanaan kerja ini terdiri dari pemilihan dan penilaian bukti-untuk tujuan audit tertentu, dan bukti-bukti ini harus
saling berkaitan, sehingga bukti-bukti ini-dapat membantu auditor untuk-membuat keputusan dalam perencanaan dan
pelaksanaan audit. Pada kata mendapatkan-dan.mengevaluasi-bukti secara objektif, ini menjelaskan bahwa evaluasi
bukti merupakan hal paling utama dalam pengauditan. Bukti yang diperoleh juga harus diintepretasikan dan dievaluasi
agar auditor dapat membuat pertimbangan akuntansi, sebelum sampai pada kesimpulan bahwa asersi telah sesuai
dengan kriteria objektif. Pada asersi tentang tindakan-dan kejadian ekonomi menjelaskan bahwa pernyataan atas laporan
keuangan yang dibuat manajemen perusahaan ini menjadi subjek dari audit dan oleh sebab itu apabila seorang auditor
ingin mengaudit suatu laporan keuangan, maka auditor tersebut harus memahami asersi yang melekat pada suatu
laporan keuangan. Pada tingkat kesesuaian antara asersi dan kriteria yang telah ditetapkan menjelaskan bahwa seluruh
pekerjaan audit yang dilaksanakan ini memiliki satu tujuan yaitu merumuskan suatu pendapat atau opini auditor apakah
asersi yang ada sudah sesuai dengan standar atau kriteria yang telah ditetapkan. Pengetian dari mengkomunikasikan
hasil kepada pihak yang berkepentingan di sini menjelaskan bahwa hasil akhir dari laporan auditor berisi informasi
mengenai tingkat kesesuaian asersi yang dibuat oleh klien dengan prinsipakuntansi yang berlaku umum. Guna laporan
auditor adalah sebagai alat pengkomunikasian kepada pihak yang berkepentingan dengan perusahaan klien.

Definisi Auditor Internal dan Eksternal
__Menurut_Jusuf (ZOOj). auditor—interpal auditor yang bekerja pada suatu perusahaan dan berstatus sebagai
karyawan didalam perusahaan tersebut, /dan tugas utama dari auditor internal ini adalah membantu manajer perusahaan
dalam memberikan informasi kepada manajer ‘guna membantu manajer dalam mengambil keputusan yang berkaitan
dengan| efektifitas dari perusahaan. Pada eksternal auditor atau disebut juga akuntan publik memiliki tanggung jawab
dalam melakukan fungsi audit atas laporan keuhngan perusahaan, pengauditan ini dilakukan pada perusahaan terbuka
yaitu perusahaan yang menjue‘l sahamnya kepada | masyarakat mela'lui pasar modal, perusahaan besar, maupun
perusahaan kecil. Definisi dari auditor internal ladalah, seseorang yang lbekerja di dalam suatu organisasi yang mereka
audit. audit internal' dalam suatu organisasi disebut juga sebagai layahdn untuk organisasi. Tujuan gudit internal adalah
untuk membantu manajemen organisasi dalam pelaksahaan yang efektif dari tanggung jawabnya. /Auditor lindependen
memiliki definisi yang berbeda| dimana auditor independen adalah jpraktisi mandiri atau disebut juga amggota dari
perusahaan akuntan publik yang memberikan |jasa professional mereka kepada klien. Pada umumnya praktisi dari
auditorindependen harus memiliki lisensi dari GPA dan memiliki pengalaman audit (Boynton dan Johnson, 2006).
Menurut, Sawyer dkk. |(2003) adapun| perbedaan antara, auditor internal dengan auditor eksternal, dimana
seofang auditor internal merupakan karyawan dari sebuah perusahaan | yang secara langsung berkaitan dengan
pencegahan kecurangan dalam segala bentuknya di dalam suatu perusahaan, dan berfungsi untiJk_ menelaah kejadian-
kejadian yang terjadi dalam perusahaan tersebut secara independen, tetapi juga siap sedia menanggapi kebutuhan dan
keinginan dari semug tingkat manajemen. Sedangkan definisi darijauditor eksternal adalah orang yang-independen dan
tidak terikat pada suatu perusahaan secara tetap, independen|terhadap manajemen dan dewan direksi baik dalam
kenyataan maupun secara mental, dan menelaah catatan yang mendukung laporan keuangan secara periodik. |
[ |
Definisi Laporan Keuangan \ f \
Laporan Keuahgan adalahl suatu pertanggl,lngjawaban dari'manajemen dalam hal pengelolaan sumber daya dalam
bentuk dana atau uang yang telah dipercayakan dari para pihak investor terhadap perusahaan tersebut. Dikatakan juga
bahwa tujuan umum dari pelaporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja; dan
arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar/ kalangal pengguna laporan dalam rangka membuat
keputusanm-ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban/ manajemen atas penggunaan sumber daya_yang telah
dipercayakan (PSAK,2009)., | | | B =) BEam
Pelaporan keuangan merupakan tahap penyampaian ‘data keuangan termasuk didalamnya catatan atas laporan
keuangan yang dimaksudkan untuk mengkomunikasian sumber daya atau kewajiban suatu entitas pada suatu periode
tertentu, ataupun informasi akuntansi yang berhubungan kepada pihak yang membutuhkan untuk mendukung tindakan
mereka dalam mengambil keputusan usaha (Jusuf, 2006).
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Tujuan Pengauditan Laporan Keuangan

Tujuan audit atas laporan keuangan pada umumnya adalah untuk menyatakan pendapat tentang kewajaran
mengenai semua hal maerial, posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas yang telah sesuai dengan
Prinsip Akuntansi Belaku Umum di Indonesia (SPAP Seksi 110, 2011). Menurut Jusuf (2006), para auditor ini
bertanggung jawab atas pengauditan dari laporan keuangan tersebut, dimana harapan dari para pemakai laporan
keuangan yang telah diaudit kepada auditor diantaranya adalah auditor dapat melakukan tugas audit secara independen
dan objektif, dapat mencari dan mendeteksi salah asji material yang terjadi, baik yang sengaja maupun tidak disengaja,
kemudian auditor juga dapat melakukan pencegahan atas diterbitkannya laporan keuangan yang menyesatkan.

Definisi Kecurangan dan Kesalahan Saji

Definisi kecurangan (fraud) memiliki pengertian yang berbeda dengan definisi dari kesalahan saji (unintentional
error). Dalam SPAP (2001) pada Seksi 316-dijelaskan bahwa.kecurangan: (fraud) memiliki karakteristik yang berbeda
dengan kesalahan saji (unintentional error), dimana hal-ini-dapat dibedakan dari faktor yang mendasari kedua tindakan
tersebut, pada kecurangan faktor yang mendasari adalah tindakan kesengajaan, sedangkan pada kesalahan saji adalah
sebaliknya. Salah saji yang timbul dari kecurangan dalam pelaporan-keuangan adalah penghilangan secara sengaja
jumlah atau pengungkapan dalam laporan keuangan untuk mengelabuhi:pemakai laporan keuangan.

Kecurangan dalam laporan keuangan meliputi tindakan seperti manipulasi, pemalsuan, atau perubahan catatan
akuntansi maupun dokumen pendukung yang ' menjadi sumber data laporan keuangan. Kemudian yang kedua
manajemen melakukan kesengajaan penghilangan-peristiwa, transaksi, atau informasi yang signifikan dalam laporan
keuangan. Yang ketiga terjadi kesalahan penerapan prinsip akuntansi secara sengaja yang berkaitan dengan jumlah,
klasifikasi, cara penyajian, maupun pengungkapan dalam laporan keuangan. Singleton dkk. (2006) mendefinisikan
kecurangan (fraud) sebagai tindakan dari seseorang yang menginginkan keuntungan lebih dengan cara memberikan
laporan palsu kepada pihak-pihak lain, tindakan penipuan ini dapat berupa tindakan yang tidak jujur, tipuan, dan
kelicikan yang dilakukan dalam menyajikan laporan keuangan yang belum diaudit.

Singleton dkk. (2006) memberikan pengertian fraud dari tiga sudut pandang, yaitu:

1. Corporate fraud adalah segala bentuk kecurangan yang dipersiapkan oleh, untuk, atau melawan perusahaan.

2. Management fraud adalah kekeliruan yang disengaja didalam perusahaan atau pada tingkat kinerja karyawan untuk
melayani dan mendukung peran manajemen dalam mencari keuntungan dari suatu kecurangan, seperti promosi,
bonus atau insentif keuangan dan kenaikkan pangkat.

—Layperson’s definition of fraud. Fayd seperti yang telah diketahui sampai.saat ini berarti suatu ketldakju1uran yang
telah disengaja dalam mehggambarkan suatu fakta yang ada. \
| Singleton dkk. (2006) menjelaskan bahwa dalam kecurangan ini dlbagl ‘dalam beberapa macam:

1. Kecurangan terhadap investor atau pelanggan. Kecurangan (fraud) yang dilakukan atau dipersiapkan ini biasanya
dalam bentuk suatu penipuan, kebohongalj atau pencurian yang, dilakukan terhadap investor, kilen, lembaga
maupun badan dalam pemerintah, pihak bank, pemasok, banker, maupun pada kegiatan investasi. |

2. Criminal and civil fraud. Tindaki pidana penipuan memerlukan suatu bukti dari penipuan yang disengaja, sedangkan

penipuan sipil memerlukan bukt
dapat melemahkan perjanjian ter

perusahaan dapat diklasifikasikan

adanya korban yang dirugikan. Penipuan yang dilakukan dalam sebuah perjanjian
sebut dan dapat|digunakan untuk'membatalkan kontrak yang telaly dibuat.

ke dalam dua kategori yaitu yang pertama penipuan yang ditujukan terhadap

Fraud for and/against the com{]any. Kecurangan dapat dilihat 'dari pandangan yang berbedal Kecurangan dalam

perusahaan,” yang kedua peni
menguntungkan perusahaan ada

uan yang| menguntungkan /perusahaan. Kecurangan yang dilakukan untuk
ah suatu bentuk 'penipuan dimaha manajemen senior melakukan suatu perubahan

pada informasilaporan keuangan perusahaan pada dasarnya, kekellruan yang disengaja pada, Iaporan keuangan ini

merupakan penipuan sipil atau p
Internal and extqrnal fraud. K¢
pembelian dari agen pemasok.

tidak sah dari pemasok, yang k

dana.

rupsi di dalam perusahaan mungkln dilakukan oleh pihak luar, seperti transaksi
Korupsi ini terjadi dimana karyawan didalam perusahaan membeli-barang secara
emudian hal ini akan berlanjut dalam hal manipulasi pencatatan akuntansl untuk

menutupi pen]bellan dan melindungi penerimaan dari pajak.

Management and| nonmanageme

nt fraud. Kecurangan ini dapat dilakukan oleh karyawan tlngkat atas, menengah

dan manajemen tingkat pertama
dan kesempatan I

Kemungkinan untuk terjadinya kecurangan ini dapat dipicu dari adanya motivasi

Tanggung Jawab Auditor dalam Mendeteksi Kesalahan dan Kecurangan ]

. anggung jawab auditor dala

m mendeteksi kekeliruan dan kecurangah tercantum dalam SPAP (2001) Sek3| 316,

bahwa auditor bertanggung JaWab dalam merencanakan dan melaksanakan audit untuk memperoleh_keyakinan
memadai tentang apakah Iapti)ran keuangan debas dari salah sajl material, baik yang disebabkan oleh kekeliruan ataupun
kecurangan. Dalam SAS No. 99 dikatakan juga bahwa'seorang auditor diharapkan dapat terus meningkatkan
kemampuan dalam melakukan pemeiksaan mengenai kecurangan (fraud). Berdasarkan definisi dari SOX dan SAS no.
99 mengatakan bahwa saat ini kemampuan dari auditor dapat dipercaya, dengan syarat, auditor tersebut harus
mengungkapkan hasil pemeriksaannya secara terbuka dan jelas, menunjukkan bahwa auditor telah mempertimbangkan
kecurangan yang terjadi, dan harus menunjukkan prosedur pemeriksaan yang telah dilakukan secara spesifik.
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SAS No. 16 membuat beberapa syarat bagi auditor untuk dapat melaksanakan audit secara berkualitas, yaitu
auditor harus memiliki rencana pemeriksaan untuk mencari materialitas, kesalahan (error atau irregularities) dan
mencari sedapat mungkin dengan menggunakan kemampuan dan kejelian mereka. Mengenai tanggung jawab auditor
pada pemeriksaan perbuatan ilegal tidak diperjelas, karena auditor bukanlah pengacara yang dilatih untuk menemukan
perbuatan ilegal, auditor tidak diharapkan untuk mencari perbuatan ilegal, tetapi diharapkan untuk lebih peka terhadap
semua kemungkinan yang dapat menarik perhatian mereka dari kemungkinan terjadinya tindakan ilegal. Jika auditor
menemukan suatu kesalahan, ketidakberesan, atau perbuatan ilegal, mereka perlu untuk melaporkan hal tersebut kepada
manajemen, dan tergantung dari apakah hal tersebut penting untuk'dibicarakan dalam rapat dewan ataupun komite
audit. Para auditor juga perlu memperkirakan dampak yang akan terjadi-pada laporan keuangan, dan jika hal tersebut
cukup material, maka akan diperlukan penyesuaian atau catatan tambahan pada pelaporan ataupun untuk kepentingan
kualifikasi laporan audit.

SAS No.16 juga mengakui, bahwa meskipun-terdapat persetujuan tamggungjawab untuk mencari kesalahan dan
ketidak beresan yang material, auditor masih tidak dapat terhindar dari peluang untuk tidak menemukan hal tersebut.
Kemampuan auditor untuk melakukan/ audit juga terbatas, hal ini-biasanya dikarenakan sampel yang digunakan
hanyalah beberapa persen dari total seratus persen sampel account. Jika-sampel account yang dipilih secara acak ini
tidak memperlihatkan tanda kecurangan transaksi, maka kemampuan-auditor menjadi tidak berguna, seperti halnya
mecurigai satu sampel di antara seratus sampel. Tentu saja-kontrol pemilihan sampel audit adalah dari auditor tersebut.
Tetapi untuk melakukan eliminasi yang pasti haruslah diambil dari seluruh transaksi pada tahun terbesut, dimana hal ini
akan menghasilkan biaya astonomi audit dan tetap saja belum pasti dapat menemukan transaksi yang lupa tercatat

Red Flags

Analisis mengenai red flags tidak akan terlepas dari pemahaman tentang fraud. Seperti yang dinyatakan oleh
Montgomery dkk. (2002) dalam Suartana(2009) bahwa ada fenomena segitiga kecurangan (the fraud triangle). Konsep
fraud triangle pertama kali diperkenalkan dalam SAS No0.99 vaitu standar audit di Amerika Serikat yang terdiri dari:
tekanan, kesempatan, dan rasionalisasi.

Tekanan vyaitu insentif yang mendorong orang melakukan kecurangan karena tuntutan gaya hidup,
ketidakberdayaan dalam soal keuangan, perilaku gambling, mencoba-coba untuk mengalahkan sistem dan
ketidakpuasan kerja (Salman, 2005).

Kesempatan yaitu peluang yang menyebabkan pelaku secara leluasa dapat menjalankan aksinya yang disebabkan
oleh_kontrol-yang lemah, kTudadespIman kelemahan dalam mengakses_informasi, tidak ada mekanisme audit, dan
sikap apatis. Hal yang paling menonjol di snll adalah dalam hal kontrol. Kontrol yang tidak baik akan memberl peluang
orang untuk melakukan kecurangan.

asionalisasi yaitu sikap yang dltunjukkan oleh pelaku dengan melakukan justifikasi atas perbuatan yang
dilakukan. Hal fini merujuk pada sikap, karaktef atau sistem nilai yang dlanut oleh pelakunya. Ra5|onallsa3| mengacu
pada fraud yang bersifat situasional.

Menurut |Sofjan (2005) ada tiga unsur penting dalam aspek teknik pengendalian yaitu perencanaan pencatatan

dan| pelaporan, | serta pemeriksaan
pelaksanaan kegiatan, pelaksanaan k

intern. Dalam perencanaan digambarkan secara jelas macam 'kegiatan, tahap
egiatan dan|dana yang digunakan, sehingga perencanaan juga sekaligus merupakan

sardna koordinasi/di dalam pelaksznaan kegiatan. Pencatatan haryis' menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Di

dalam proses pencatatan orang yan
mencegah-adanya penyimpangan
perkembangannya di dalam organisa

Indikasi-Indikasi (Red Flags) dan
Kecurangan dalam laporan

yang berkaitan denga,n karakteristik

dikatakan bahwa faktor risiko yang

melakukan pencatatan harus terpisah dari orang yang melakukan kegiatan untuk
di dalam pencatatan. Pelaporan adalah upaya menglnforma5|kan keglatan dan
si kepada plmplnan secara benar/dan dipercaya. {

Penyebab Terjadinya Kecurangan pada Laporan Keuangan

euangan dapat ditemukan dengan mengamati atau menyorot faktor-faktor risiko
dan pengaruh manajemen terhadap lingkungan pengendalidn.-Dalam-SPAPR (2011)
berkaitan dengan salah saji yang timbul| pada laporan keuangan ini dikelompokkan

ke dalam tiga golongan, yaitu: (

1) Karakteristik dan pengaruh manajemen atas lingkungan pengendaliah yang

melibatkan faktor kemampuan, tekanan, gaya, dan sikap manajemen atas pengendalian interen dan proses| pelaporan
)

keuangan, (2) Kondisi industri. Pad

faktor risiko ini mencakup lingkungan ekonomi dan peraturan dalam industni yang

menjadi tempat beroperasmya eptltas dan (3) I{(arakterlstlk operasi dan stabilitas keuangan.| Faktor yang berpengaruh
pada karakteristik ini berkaitan [dengan sifat dan kekompleksan entitas dan transaksi, keadaan keuangan entitas, dan
kemampuan entitas' dalam menghasilkan laba. = |

ntuk smelakukan pedeteksian dalam menemukan kecurangan pada laporan keuangan perusahaan terdapat
beberapa metode yaitu panganalisisan laporan Keuangan secara horisontal_dan vertikal, melakukan analisis rasio,
khususnya trend pada beberaf)a tahun sebelulnnya melakukan pemeriksaan lima rasio Beneisch, pengupan GAAP pada
rating pajak dengan rating pajak kas, melakukan benchmark 20 sampai 25 dan S&P dalam rata-rata mencapai 36, dan
melakukan penerapan auditor keuangan uang mengacu pada SAS no.99.

Pentingnya Red Flag bagi Auditor Independen dalam Medeteksi Kecurangan pada Laporan Keuangan
Dikatakan Vicky, Hoffman, Morgan, dan Patton (1996, dalam Hegazy, 2010) bahwa penggunaan red flag pada
pendeteksisan kecurangan ketika sesuatu hal dicurigai dan ditetapkan sebagai salah satu tanda (red flag) maka tanda ini
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dapat membantu auditor untuk lebih memfokuskan kinerja mereka dalam melakukan penaksiran risiko kecurangan.
Juga dikatakan dan diusulkan oleh Hegazy (2010) bahwa penggunaan standar pemeriksaan sangatlah diperlukan oleh
seorang auditor ketika melakukan penaksiran (assessment), mereka tidak menetapkan pedoman mereka pada tanda-
tanda fakta yang khusus. Dengan melihat dimana terdapat faktor yang lebih penting dan harus dipertimbangkan, maka
auditor dapat menaksir risiko audit yang terjadi di dalam penugasan audit mereka dengan lebih konsisten dan efektif.

Berdasarkan penelitian Vicky, Hoffman, Morgan, dan Patton (1996, dalam Hegazy, 2010) ditemukan penyebab
tanda-tanda (red flag) kecurangan yang ditemukan adalah seperti manajer yang berbohong kepada auditor mengenai
pelaporan keuangan perusahaan, pengalaman tingkat ketidakjujuran manajer kepada auditor, perselisihan yang sering
terjadi antara auditor dengan manajer, dan juga dari keinginan klien untuk mendapat persetujuan opinion shopping dan
keinginan manajer untuk mencapai target ataupun'memperoleh keuntungan dari proyek yang ada.

SIMPULAN

Red flag adalah signal yang harus dideteksi oleh auditor dalam*mengaudit laporan keuangan. Dalam mendeteksi
red flag auditor harus memiliki keahlian dalam mendeteksi dan menaksir risiko yang ada. Penggunaan red flag pada
pendeteksian kecurangan ketika sesuatu hal-dicurigai dan-ditetapkan-sebagai salah satu tanda maka tanda ini dapat
membantu auditor untuk lebih memfokuskan Kinerja mereka dalam melakukan penaksiran risiko kecurangan. Auditor
independen adalah orang yang memiliki independensi_dan tidak-terikat pada suatu perusahaan secara tetap, independen
terhadap manajemen dan dewan direksi baik dalam kenyataan maupun secara mental, dan menelaah catatan yang
mendukung laporan keuangan secara periodik. Kecurangan pelaporan keuangan dibagi dalam dua macam yaitu
penyelewengan aset dan kecurangan dalam laporan keuangan, dimana penyelewengan aset ini digolongkan dalam
beberapa macam yaitu kejahatan korupsi dimana terdapat empat macam yaitu konflik kepentingan, signal kecurangan
yang termasuk dalam konflik kepentingan adalah jumlah transaksiyang besar dengan pemasok tertentu, ada hubungan
dengan pihak ketiga yang tidak diketahui. Kemudian pada kejahatan penyelewengan aset, merupakan kejahatan yang
paling sering terjadi, diantaranya pencurian kas, pemalsuan nota, dan penggajian. Pentingnya red flag bagi auditor
independen dalam mendeteksi kecurangan pada pelaporan keuangan adalah signal tersebut membantu auditor lebih
memfokuskan kinerja dalam melakukan penaksiran risiko kecurangan, kemudian penggunaan standar pemeriksaan
ketika melakukan penaksiran, mereka tidak menetapkan pedoman mereka pada tanda-tanda fakta yang khusus. Dengan
melihat dimana terdapat faktpr.yang lebih penting.dan harus dipertimbangkan,-maka para auditor dapat menaksir risiko
audlt yang terjadl di dalam penugasan audit mereka dengan lebih konsisten dan efektif.

Ucapan Terima Kasih
Ucaparl terima kasih ditujukan Kepada Ronny Ir|awan SE, MSi, Ak, QIA selaku pembimbing dari tugas akhir makalah
ini. [ | | \ i
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